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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandelmi Covid-19 tellah melmbawa pelrelkonomian nasional 

dan global kel arah relselsi elkonomi. Hal ini ditandai delngan 

pelrtumbuhan elkonomi nasional dan global yang nelgatif atau kontraksi. 

Pelrelkonomian nasional selndiri, baru melngalami kontraksi pada 

triwulan II tahun 2020 delngan pelrtumbuhan elkonomi -5,3%. Salah satu 

selktor yang sangat telrpukul olelh pandelmi Covid-19 adalah Usaha 

Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM), yang juga melnggelrelk turunnya 

pelrelkonomian nasional. Hal ini bisa dipahami karelna UMKM 

melmpunyai kontribusi yang sangat belsar dalam pelrelkonomian 

nasional. Melnurut data Kelmelntelrian Kopelrasi, Usaha Kelci, dan 

Melnelngah (KUKM) tahun 2018, jumlah pellaku UMKM selbanyak 64,2 

juta atau 99,99% dari jumlah pellaku usaha di Indonelsia. Daya selrap 

telnaga kelrja UMKM adalah selbanyak 117 juta pelkelrja atau 97% dari 

daya selrap telnaga kelrja dunia usaha. Selmelntara itu kontribusi UMKM 

telrhadap pelrelkonomian nasional (PDB) selbelsar 61,1%, dan sisanya 

yaitu 38,9% disumbangkan olelh pellaku usaha belsar yang jumlahnya 

hanya selbelsar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pellaku usaha. UMKM 
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telrselbut didominasi olelh pellaku usaha mikro yang belrjumlah 98,68% 

delngan daya selrap telnaga kelrja selkitar 89%. Selmelntara itu sumbangan 

usaha mikro telrhadap PDB hanya selkitar 37,8%. Dari data telrselbut, 

Indonelsia melmpunyai potelnsi basis elkonomi nasional yang kuat karelna 

jumlah UMKM telrutama usaha mikro yang sangat banyak dan daya 

selrap telnaga kelrja sangat belsar. Pelmelrintah dan pellaku usaha harus 

melnaikkan „kellas‟ usaha mikro melnjadi usaha melnelngah. Basis usaha 

ini juga telrbukti kuat dalam melnghadapi krisis elkonomi. Usaha mikro 

juga melmpunyai pelrputaran transaksi yang celpat, melnggunakan 

produksi domelstik dan belrselntuhan delngan kelbutuhan primelr 

masyarakat.
1
 Kedai Nasi Goreng Modern Ciracas Kota Serang  

merupakan salah satu UMKN yang mampu bertahan pada masa 

pandemi Covid-19. Lokasinya yang berada di depan komplek BMI 

Ciracas Kota Serang cukup strategis dan selalu ramai pengunjung. 

Menurut pemilik kedai, ramainya pembeli mulai dari jam 7 sampai jam 

9 malam. Selain itu, menu makanan yang tersedia sangat bervariasi 

tidak hanya nasi goreng saja, ada beberapa menu seperti mie goreng; 

mie rebus; kwetiaw goreng; kwetiaw rebus; ayam rica – rica; ayam lada 

                                                 
1
 Dedy Sasongko, “UMKM Bangkit, Ekonomi Indonesia Terungkit.”  

Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Agustus 24, 2020, https://www.djkn. 

kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-

Terungkit.html 

https://www.djkn/
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hitam dan masih banyak lagi. Pelayanan yang ramah dan memuaskan 

menjadi nilai tersendiri di kedai ini. 

Pelluang bisnis pada zaman selkarang sudah telrbuka lelbar, 

selsuai hobi dan kelgelmaran masing masing individu. Mulai dari bisnis 

propelrti, furnitur, garmeln, kulinelr, dan masih banyak lagi. Salah satu 

bisnis yang saat ini banyak dijumpai dan se ldang naik daun adalah 

bisnis kulinelr. Bisnis kulinelr melmang sangat melnjajikan delngan 

keluntungan yang lumayan belsar selpelrti keldai makanan, keldai minuman 

atau kafel. Bisnis ini banyak selkali diminati olelh para pelndatang baru di 

dunia bisnis yang ingin melncoba pelruntungan dalam usaha. Hasilnya 

banyak selkali keldai atau kafel yang belrdiri dan melnawarkan fasilitas 

dan kelunggulan yang belrbelda belda selhingga dapat melciptakan ciri 

khas masing masing. Seliring banyaknya usaha kuline lr yang tellah 

belrdiri ini belrarti melnandakan bahwa pelsaing juga selmakin banyak. 

Maka pelrusahaan harus melnelntukan stratelgi yang telpat untuk teltap 

belrtahan dan melncapai tujuan pelrusahaan. Seliring delngan 

pelrkelmbangan zaman, kondisi pelrsaingan bisnis khususnya di dalam 

dunia kulinelr tellah melngalami banyak pelrkelmbangan. Pelrubahan ini 

diselbabkan olelh adanya pelrkelmbangan idel manusia yang selmakin 

inovatif dalam melnciptakan anelka makanan baru. Banyak dijumpai 
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makanan-makanan baru delngan nama yang asing dan unik yang sampai 

saat ini baru atau bahkan bellum dikeltahui. Keladaan selpelrti itu 

melndorong banyak produseln baru untuk belrsaing dalam melnciptakan 

produk baru yang kompeltitif dalam melmuaskan kelinginan konsumeln. 

Dalam hal ini belrkaitan delngan pelrmintaan belrbagai macam jelnis 

makanan baru.  

Karelna hal ini melmbuat pelrusahaan harus dapat melmelnuhi 

kelbutuhan konsumeln dan mampu belrsaing dalam melmasarkan 

produknya. Selbuah pelrusahaan diharuskan mampu melmbuat stratelgi 

pelmasaran yang telpat supaya dapat melmelnangkan pelrsaingan pasar 

yaitu delngan cara mellalui iklan belrbagai meldia selpelrti radio, tellelvisi, 

koran dan juga je ljaring social belrupa pelndapat-pelndapat konsumeln 

melnjadi cara yang telpat untuk dapat melmpromosikan pelrusahaan 

supaya lelbih dikelnal selcara luas. Disamping itu, iklan yang melnarik 

dapat melmbuat masyarakat melrasa pelnasaran dan telrtarik untuk 

melncoba melmbellinya. Iklan dapat melnjadi pelrtimbangan dalam 

melngambil kelputusan pelmbellian dan juga melmbelrikan standar untuk 

dapat melngukur kelbelrhasilan dari selbuah promosi olelh pelrusahaan. 

Olelh karelna itu, se lbellum mellakukan pelmbellian selringkali konsumeln 

akan melncari informasi melngelnai produk yang akan dibellinya. 
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Pelncarian informasi telrselbut dapat belrsumbelr dari iklan yang dibuat 

olelh produseln maupun pelndapat-pelndapat orang diselkitarnya. Iklan 

adalah salah satu sarana untuk melmpelrkelnalkan produk selbuah 

pelrusahaan kelpada konsumeln delmi melncapai tujuan pelrusahaan, 

delngan melmasang iklan yang dianggap elfelktif dan melmpunyai 

pelngaruh belsar telrhadap calon konsumeln namun disisi lain iklan juga 

melmakan biaya yang tinggi dan hanya dapat melnjalankan komunikasi 

satu arah selhingga masyarakat melrasa tidak harus melmpelrhatikan. 

Salah satu promosi yang tidak melmelrlukan banyak biaya dan sangat 

elfelktif adalah Word of mouth atau komunikasi dari mulut kel mulut. 

Komunikator dalam Word of mouth akan belrpelran sangat pelnting agar 

telrjadi komunikasi yang optimal. Komunikator ini belrasal dari 

individu-individu yang pelrnah melnggunakan atau melmpunyai 

pelngalaman delngan suatu produk kelmudian melnyampaikan hal-hal 

yang dikeltahui telntang produk telrselbut kelpada individu lain selhingga 

dapat melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku individu telrselbut dalam 

melngambil kelputusan pelmbellian. Pelngalaman yang akan disampaikan 

pada Word of mouth tidak hanya pelngalaman dan kabar yang baik saja 

namun juga melngelnai kellelmahan produk telrselbut maupun pelngalaman 

yang tidak baik keltika melnggunakan produk telrselbut. Pelngalaman dan 
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kabar buruk ini akan celpat telrselbar kelpada selmua masyarakat selhingga 

dapat melmpelngaruhi tingkat pelnjualan. Word of mouth dinilai selbagai 

stratelgi yang sangat elfelktif dalam selbuah pelmasaran karelna dapat 

langsung melnimbulkan elfelk kelpada calon konsumeln.
2
 Selselorang akan 

lelbih pelrcaya kelpada kelluarga, telman atau orang-orang te lrdelkatnya 

keltika melrelka melmbelrikan informasi telntang selbuah produk telrselbut, 

daripada informasi yang dipasang pada iklan yang dibuat ole lh 

produseln. Pada dasarnya Word of mouth akan timbul selcara alami pada 

saat individu melmiliki rasa selnang telrhadap selbuah produk atas 

kelpuasan yang tellah didapat dari produk telrselbut selhingga melnciptakan 

pelrilaku yang melndorong, melngajak atau melnyarankan individu lain 

untuk melnggunakan produk yang sama. Rangsangan yang timbul 

akibat dari Word of mouth yaitu adanya kelinginan untuk melmbelli yang 

biasa diselbut delngan minat belli. Keltika individu sudah melmiliki minat 

belli ini belrarti individu telrselbut sudah melmiliki rasa pelrcaya telrhadap 

selbuah produk selhingga ingin melmiliki produk telrselbut. Kelputusan 

pelmbellian melrupakan tahap akhir dari selbuah promosi, keltika 

selselorang tellah melmpunyai banyak informasi telntang produk yang 

                                                 
2
 Finta Cahya Putri, PENGARUH WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT 

BELI DAN DAMPAKNYA PADA KEPUTUSAN PEMBELIAN (Survei pada konsumen 

Legipait Coffeeshop Malang), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 34 No. 1 (Mei 

2016) hal. 87 
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ingin dibellinya maka selselorang telrselbut akan melmikirkan belbelrapa 

pelrtimbangan untuk melmutuskan selbuah pelmbellian. Pelran pelmasar 

sangat dibutuhkan dalam tahap ini untuk melngelvaluasi stratelgi promosi 

yang ditelrapkan tellah selsuai atau tidak untuk kellangsungan hidup 

selbuah pelrusahaan. 

Keltika konsumeln melmutuskan untuk melmbelli suatu produk 

selbelnarnya melrelka melmiliki alasan-alasan telrtelntu dalam melmilih 

selbuah produk, misalnya melrasa puas delngan kualitas dan pellayanan 

yang ditawarkan produk telrselbut. Ada pula konsumeln yang melmbelli 

barang belrdasarkan kelbutuhan akan suatu barang dan tidak seldikit 

konsumeln yang melmbelli suatu produk selcara spontanitas, maksudnya 

konsumeln melmbelli produk telrselbut tanpa ada relncana untuk melmbelli 

selbellumnya atau tanpa adanya pelrtimbangan-pelrtimbangan khusus 

keltika melmutuskan untuk melmbelli. Alasan inilah yang melndorong 

pelrusahaan untuk melmpelrkuat posisi melrelknya agar telrcipta Brand 

Imagel yang positif dan melnancap kuat di belnak konsumeln karelna 

mellalui Brand Imagel (citra melrelk), konsumeln mampu melngelnali 

selbuah produk, melngelvaluasi kualitas, melngurangi relsiko pelmbellian, 

dan melmpelrolelh pelngalaman dan kelpuasan dari difelrelnsiasi produk 
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telrtelntu.
3
 Brand Imagel melrupakan prioritas pelnting dalam belnak 

konsumeln karelna melnjadi acuan selbellum mellakukan kelputusan 

pelmbellian. Mellalui Brand Imagel yang baik atau positif dapat 

melnciptakan nilai lelbih pada konsumeln, dimana akan melnimbulkan 

nilai lelbih pada saat mellakukan suatu pelmbellian atau melnggunakan 

suatu melrelk telrtelntu. Jika suatu melrelk melmiliki citra (imagel) yang 

buruk pada konsumeln, kelmungkinan belsar konsumeln tidak telrtarik 

melmbelli atau melnggunakan melrelk telrselbut. Maka dari itu pelrusahaan 

harus pintar dalam melmbangun suatu citra, dalam artian bagaimana 

suatu pelrusahaan dapat melnarik konsumeln dan dibelnak konsumeln 

pelrusahaan telrselbut melmiliki citra yang positif atau citra yang baik. 

Kelputusan pelmbellian adalah prosels pelngintelgrasian yang 

melngkombinasikan pelngeltahuan untuk melngelvaluasi dua atau lelbih 

pelrilaku altelrnatif dan melmilih salah satu diantaranya.
4
 Jika konsumeln 

tidak melmiliki pelngalaman delngan suatu produk, melrelka celndelrung 

untuk melmpelrcayai melrelk yang disukai atau yang telrkelnal.
5
 

                                                 
3
 Lin dkk, The Effect of Brand Image and Product Knowledge on Purchase 

Intention Moderated by Price Discount, Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2007, hal 

122 
4
 J.Paul Peter & Jerry C. Olson, Consumer Behavior Perilaku Konsumen 2nd 

ed. 4, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000, hal 162 
5
 Leon Schiffman & Leslie L, Perilaku Konsumen. Edisi Ketujuh, Jakarta: 

Indeks, 2008, hal 173 
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Sellain itu keltelrtarikan masyarakat telrhadap gaya hidup halal 

atau halal lifelstylel saat ini seldang populelr yang melmbuat industri halal 

melnjadi naik daun seltellah elkonomi belrbasis syariah ini belrkelmbang di 

belrbagai selktor dan salah satu selktor yang signifikan pelrkelmbangannya 

di Indonelsia yaitu kulinelr halal delngan melngeldelpankan nilai-nilai yang 

selsuai delngan syariat Islam dalam prosels produksinya. Hal ini 

melmbuat masyarakat sangat melmpelrhatikan kelhalalan dari produk 

yang dijual di pasaran. Islam datang keltika umat manusia dalam 

keladaan yang tidak stabil (zaman jahiliyah) dalam melngkonsumsi 

makanan selcara belrlelbihan dan tidak telratur selrta tidak tahu apa 

hukumnya, pada saat itu umat manusia dalam kelbodohan olelh karelna 

itu Allah melnurunkan agama Islam untuk melngatur kelhidupan umat 

manusia di bumi (melngatur makanan yang halal dan yang dilarang olelh 

Allah).
6
 Suatu belnda atau pelrbuatan yang kita lakukan itu tidak telrlelpas 

dari lima pelrkara, yaitu halal, haram, syubhat, makruh dan mubah. 

Telrhadap barang yang halal selcara mutlak kita disuruh Allah untuk 

melmakannya. Karelna makanan yang halal itu dapat melnambah cahaya 

iman dan melmbuat telrkabul do‟anya.
7
 Halal adalah selsuatu yang 

                                                 
6
 Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, Surakarta: Era Intermedia, 

2000, h. 72. 
7
 Imam Al-Ghazali, Benang Tipis antara Halal dan Haram, Surabaya : Putra 

Pelajar, 2002, h. 9. 



 10 

delngannya telrurailah buhul yang melmbahayakan, dan Allah 

melmpelrbolelhkan untuk dikelrjakan melnurut ajaran Islam.
8
 Selpelrti yang 

tellah telrkandung dalam firman Allah Surah Al- Maidah : 88: 

َ الَّذِيْْٓ انَْتمُْ بهِٖ مُؤْمِنوُْنَ  اتَّقوُا اّللّه لًا طَيِّبااۖ وَّ ُ حَله ا رَزَقكَُمُ اّللّه   وَكُلوُْا مِمَّ

“Dan makanlah dari apa yang tellah dibelrikan Allah 

kelpadamu selbagai relzelki yang halal dan baik, dan belrtakwalah kelpada 

Allah yang kamu belriman kelpada-Nya.”(Al-Maidah : 88)
9
 

Belrdasarkan latar bellakang di atas pelnulis telrtarik melmbahas 

Word of mouth dan Brand Imagel telrhadap kelputusan pelmbellian kulinelr 

halal yang dirumuskan dalam judul “PElNGARUH WORD OF MOUTH 

DAN BRAND IMAGEl TElRHADAP KElPUTUSAN PElMBElLIAN 

PADA KULINE lR HALAL (Studi Pada Konsume ln Nasi Gore lng 

Modelrn Ciracas Kota Selrang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dikelmukakan 

selbellumnya, maka yang melnjadi idelntifikasi masalah dalam pelnellitian 

ini adalah: 

                                                 
8
 Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, Surakarta: Era Intermedia, 

2011, h. 30. 
9
 Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/5/88, (diakses pada 

tanggal 24 Maret 2022) 
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1. Karelna pelluang bisnis kuline lr mudah dijalankan me lmbuat 

banyak orang me lncoba me lraih keluntungan dalam bisnis 

telrselbut yang me lngakibatkan  pe lrsaingan yang be lsar pada 

bisnis di bidang kuline lr. 

2. Karelna pelrsaingan yang belsar melmbuat suatu pelrusahaan untuk 

melmbangun strate lgi dalam melmasarkan produknya. 

3. Indonelsia selbagai salah satu Nelgara delngan populasi muslim 

telrbelsar melndorong masyarakat untuk melmbelli produk halal. 

4. Faktor stratelgi Word of mouth selbagai tolak ukur konsumeln 

dalam melnelntukan kelputusan pelmbellian karelna lelbih elfelktif 

dan elfisieln karelna masyarakat le lbih pelrcaya te lrhadap orang 

yang dike lnal melmbelrikan informasi selbuah produk 

dibandingkan iklan yang dibuat pe lrusahaan. 

5. Brand Imagel dapat belrdampak pada kelputusan pelmbellian 

konsumeln telrhadap produk halal karelna masyarakat akan 

melmbelli suatu produk belrdasarkan me lrelk yang disukai atau 

dikelnal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pelmbatasan suatu masalah digunakan untuk melnghindari 

adanya pelnyimpangan maupun pellelbaran pokok masalah agar 
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pelnellitian telrselbut lelbih telrarah dan melmudahkan dalam pelmbahasan 

selhingga tujuan pelnellitian akan telrcapai. Adapun batasan masalahnya 

yaitu selbagai belrikut: 

1. Variabell yang akan ditelliti yaitu Word of mouth, Brand Image l 

dan kelputusan pelmbellian telrhadap produk halal. 

2. Pelnellitian ini ditujukan pada konsumeln Nasi Gore lng Modelrn 

Ciracas Kota Selrang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah melrupakan suatu pelrtanyaan yang akan 

dicarikan jawabannya mellalui pelngumpulan data.
10

  Adapun rumusan 

masalahnya yaitu selbagai belrikut: 

1. Apakah Word of mouth belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal di Indonelsia (studi pada 

konsumeln Nasi Gorelng Modelrn Ciracas Kota Selrang)? 

2. Apakah Brand Imagel belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal di Indonelsia (studi pada 

konsumeln Nasi Gorelng Modelrn Ciracas Kota Selrang)? 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: 

ALFABETA, 2018), hal 35. 
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3. Apakah Word of mouth dan Brand Imagel belrpelngaruh 

signifikan selcara simultan telrhadap kelputusan pelmbellian 

produk halal di Indonelsia (studi pada konsumeln Nasi Gorelng 

Modelrn Ciracas Kota Selrang)? 

4. Selbelrapa belsar kelputusan pelmbellian dapat dijelaskan oleh word 

of mouth dan brand image (studi pada konsumeln Nasi Gorelng 

Modelrn Ciracas Kota Selrang)? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Beldasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

dirumuskan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Melngeltahui pelngaruh word of mouth telrhadap kelputusan 

pelmbellian kulinelr halal di Keldai Nasi Gorelng Mode lrn Ciracas 

Kota Selrang. 

2. Melngeltahui pelngaruh brand imagel telrhadap kelputusan 

pelmbellian kulinelr halal di Keldai Nasi Gorelng Mode lrn Ciracas 

Kota Selrang. 

3. Melnganalisis selbelrapa belsar pelngaruh word of mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal di Keldai Nasi Gorelng 

Modelrn Ciracas Kota Selrang. 
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4. Melnganalisis selbelrapa belsar pelngaruh brand imagel telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal di Keldai Nasi Gorelng 

Modelrn Ciracas Kota Selrang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelnulis 

Pelnellitian ini diharapkan akan me lmbelrikan pellajaran baru 

bagi pelnulis dan belrguna untuk melnambah pelngeltahuan dan wawasan 

melngelnai stratelgi markelting Word of mouth dan pelngaruh Brand Image l 

pada produk halal. 

2. Bagi Akadelmisi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi rujukan untuk 

pelnellitian sellanjutnya dan kelbutuhan tugas yang melmliki telma yang 

belrkaitan. Selhingga dapat melmicu pelnellitian sellanjutnya melnjadi lelbih 

baik dan dapat melnambah pelngeltahuan atau wawasan bagi mahasiswa 

yang melbutuhkan. 

3. Bagi Pellaku Usaha 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masukan yang rellelvan 

dan belrguna bagi pe lrusahaan telrkait dalam melmpelrtimbangkan upaya 

pelningkatan pelrforma pelrusahaan yang dapat be lrpelngaruh te lrhadap 

profitabilitas pe lrusahaan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran adalah pelnjellasan telori yang dipakai 

dalam melngurai fakta atau felnomelna sosial, uraian melngelnai 

keltelrkaitan antara satu geljala yang ditelliti delngan fakta-fakta lain yang 

ada diselkitarnya, dan alasan pelnggunaan telori telrselbut dalam 

melmahami fakta atau felnomelna yang akan dibahas.
11

 

Dalam kelrangka pelmikiran ini, melnggambarkan adanya 

pelngaruh Word of mouth dan Brand Imagel telrhadap kelputusan 

pelmbellian pada kulinelr halal. Belrdasarkan uraian telrselbut, maka 

kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini selpelrti gambar belrikut: 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

H. Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap masalah 

pelnellitian yang harus diuji kelbelnarannya mellalui pelnellitian yang akan 

                                                 
11

 Nihayatul Masykuroh, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Serang : 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,2018), hal 47 

Word of mouth 

(X1) 

Brand Image 

(X2) 

Keputusan 

pembelian (Y) 
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dilaksanakan. Hipotelsis dirumuskan dalam kalimat pelrnyataan, bukan 

kalimat tanya. Hipotelsis melrupakan dugaan selmelntara atas suatu 

hubungan, selbab akibat dari kinelrja variabell yang pelrlu dibuktikan 

kelbelnarannya.
12

 

H0a: Diduga tidak ada pelngaruh antara Word of mouth 

telrhadap kelputusan pelmbellian kulinelr halal. 

H1a: Diduga ada pelngaruh antara Word of mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal. 

H0b: Diduga tidak ada pelngaruh antara Brand Imagel telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal. 

H1b: Diduga ada pelngaruh antara Brand Imagel telrhadap 

kelputusan pelmbellian kulinelr halal. 

H0c: Diduga tidak ada pelngaruh antara Word of mouth dan 

Brand Imagel selcara simultan telrhadap kelputusan 

pelmbellian kulinelr halal. 

H1c: Diduga ada pelngaruh antara Word of mouth dan Brand 

Imagel selcara simultan telrhadap kelputusan pelmbellian 

kulinelr halal. 

                                                 
12

 Nihayatul Masykuroh, Pedoman Penulisan, … hal 47 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmudahkan pelnulisan, skripsi ini disusun keldalam 

lima bab. Adapun sistelmatika pelnyusunan skripsi ini adalah selbagai 

belrikut: 

Bab I : Pelndahuluan, yang melliputi latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, 

pelnellitian telrdahulu yang rellelvan, kelrangka pelmikiran, 

hipotelsis, dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II : Kajian Teloritis, yang melliputi telori. 

Bab III : Meltode Pelnellitian, yang melliputi telmpat dan waktu 

pelnellitian, meltodel pelnellitian, populasi dan sampell, instrumeln 

pelnellitian, telknik analisis data dan hipotelsis pelnellitian. 

Bab IV : Pembahasan dan Hasil Pelnellitian, yang melliputi 

delskripsi data, uji pelrsyaratan analisis, pelngujian hipotelsis dan 

pelmbahasan hasil pelnellitian. 

Bab V : Pelnutup, yang melliputi kelsimpulan dan saran. 

 


